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Abstrak

Kesehatan jamaah haji reguler merupakan salah satu hal penting yang harus
diperhatikan. Baik kesehatan jasmani maupun rohani setiap masing-masing jamaah. Karena,
salah satu faktor yang akan memengaruhi kelancaran dalam menunaikan rangkaian ibadah haji
yaitu kesehatan jamaah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat studi
pustaka. Dalam penelitian kepustakaan, informasi yang didapat berasal dari jurnal-jurnal
terdahulu dan berita yang dipilih, dicari, disajikan dan dianalisis. Data-data yang dikumpulkan
sesuai dengan fokus penelitian, yaitu urgensi pelayanan kesehatan terhadap jamaah haji
reguler. Menganalisa dan menyajikan data secara deskriptif dan menyajikannya sebagai
informasi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa urgensi kesehatan terhadap jamaah haji
reguler yang diterapkan oleh Penyelenggara Perjalanan Ibadah Haji (PPIH) telah sesuai dengan
Peraturan Menteri Agama (PMA) No 13 Tahun 2021. . Hal ini bisa dilihat dari surat yang
diedarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia kepada pihak PPIH yang harus
dilaksanakan sebagaimana mestinya. Tujuan penelitian yaitu mengetahui bagaimana pelayanan
kesehatan jamaah haji reguler. Dilihat dari mayoritas jamaah yang menunaikan ibadah haji
adalah kalangan lanjut usia, yang mana kondisi kesehatannya sudah mulai menurun.
Kata kunci: kesehatan, haji requler, Peraturan Menteri Agama.

Abstract

The health of regular pilgrims is one of the important things that must be considered.
Both the physical and spiritual health of each pilgrim. Because, one of the factors that will affect
the smoothness of performing the hajj series is the health of the pilgrims. This research uses
qualitative methods that are literature studies. In literature research, the information obtained
comes from previous journals and selected news, searched, presented and analyzed. The data
collected is in accordance with the focus of the study, namely the urgency of health services for
regular pilgrims. Analyze and present data descriptively and present it as information. The results of
this study explain that the health urgency for regular pilgrims applied by the Hajj Travel
Organizer (PPIH) is in accordance with the Regulation of the Minister of Religion (PMA) No. 13
of 2021. . This can be seen from the letter circulated by the Ministry of Health of the Republic of
Indonesia to the PPIH which must be implemented as appropriate. The purpose of the study
was to find out how to provide health services for regular pilgrims. Judging from the majority
of pilgrims who perform the pilgrimage are the elderly, whose health conditions have begun to
decline.
Keywords: health, regular hajj, Minister of Religious Affairs Regulation.
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PENDAHULUAN

Berbicara tentang haji maka berbicara tentang rukun islam yang
dilaksanakan di waktu tertentu dan di suatu daerah tertentu, yang mana hanya
diwajibkan sekali seumur hidup untuk dilaksanakan. Beberapa rukun dan
syarat haji yan% harus diperhatikan sebelum menunaikannya. Melaksanakan
ibadah haji wajib hukumnya bagi muslim dan muslimat yang sudah memenuhi
SK/?rat (Jenggawah et al., 2010). Istitha’ah menjadi salah satu syarat wajib haii
§ ailangkay, n.d.). Sebagaimana yang diperintahkan dalam Al Quran surah Ali
mran ayat 97 yaitu:

£ 7 1 S 8 & < 4

O al platl A X e Wl e alls
Yaneg artinva: Dan (di antara) kewaiiban manusia terhadap Allah adalah
melaksanakan ibadah haii ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu
mengadakan perjalanan ke sana.

Pemahaman istithaah dalam ibadah haii menegalami perluasan makna
vaneg cukup signifikan (MASITI. 2021). Makna istitha’ah atau mampou diartikan
sebagai fisik. mental. keuanean. dan kemampuan seseorane dalam menunaikan
ibadah haji tanpa mengabaikan keluarga yang ditinggalkan.

Kesehatan merupakan hal penting bagi setiap orang SPasaribu, 2018).
Dalam arti luas, kesehatan adalah modal utama untuk menjalankan aktivitas
sehari-hari. Dalam undang-undang tentang kesehatan No. 36 tahun 2009 pasal
1 ayat (1): kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual
mau}laun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara
sosial dan ekonomis.

Penyelenggaraan ibadah haji regular adalah penyelenggaraan ibadah
hajli yang dilaksanakan oleh Menteri dengan pengelolaan, pembinaan, dan

elayanan yang bersifat umum. Penyelenggaraan ibadah haji regular di
ndonesia masih mengalami banyak masalah. Selain terkait kuota
pemberangkatan haji, kesehatan jlll\%a menjadi salah satu masalahnya. Menurut
Clarissa Iglima Jasmine Laurens Mailangkay dalam skripsinﬁa yang berjudul
“Strategi pelayanan dalam meningkatkan kesadaran istita’ah kesehatan jamaah
haji pada dinas kesehatan Tanggerang selatan, 2021” yaitu tingkat pengetahuan
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%amaah haji terkait istita’ah kesehatan pada umumnya rendah, hanya sebesar
ima puluh Sembilan persen. Siska Kurniasih dalam konferensi ilmiyahnya
ang berjudul “Isthita’ah kesehatan jamaah haji dalam perspektif Kementrian
esehatan RI” menyatakan bahwa isthita’ah kesehatan jamaah haji dalam
perspektif Kementrian Kesehatan RI yakni jamaah yang dapat menjaga dan
mempertahankan kesehatan fisiknya hingga tiba saatnya untuk ditentukan
kelaikan terbang.
PMA Ngo. 13 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan ibadah haji regular
BAB 1V yaitu: Direktur Jenderal melaksanakan pembinaan ibadah haji kepada
jamaah Kﬂ'i reguler yang dilaksanakan secara terencana, terstruktur, terukur,
dan terpadu. Salah satu yang dibahas mengenai kesehatan. Bahwa pembinaan
kesehatan terhadap jamaah haji sangat gentmg, demi ketuntasan jamaah dalam
menunaikan rangkaian ibadah haji. ehin%ga hal ini Kang menjadi dasar
penulis untuk meneliti guna menjadi bekal para jamaah haji reguler untuk
tahun berikutnya. Pentingnya kesehatan menjadi keutamaan dalam
pemberangkatan haji. Karena demi kelancaran jamaah dalam menunaikan
semua rentetan ibadah haji, jamaah dihimbau untuk memiliki stamina yang
cukup. Baik sebelum keberangkatan, di Makkah, sampai kembali ke Tanah Air.
Tujuan penelitian yaitu mengetahui bagaimana pelayanan kesehatan
ﬁ\maah haji reguler. Dilihat dari mayoritas jamaah yang menunaikan ibadah
aji adalah kalangan lanjut usia, yang mana kondisi kesehatannya sudah mulai
menurun.

METODE PENILITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu penelitian yan
menghasilkan informasi berupa catatan dan data deskriptif yang terdapat di
dalam teks yang diteliti (Young & Jordan, 2008).

Dalam penelitian kepustakaan, informasi yang didapat berasal dari jurnal-
jurnal terdahulu dan berita yang dipilih, dicari, disajikan dan dianalisis. Data-
data yang dikumpulkan sesuai dengan fokus penelitian. vaitu ureensi
pelavanan kesehatan terhadap iamaah haii khusus. Meneanalisa dan
menvaiikan data secara deskriotif dan menyajikannya sebagai informasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sehubungan dengan pelaksanaan ibadah haji reguler dalam rangka
memberikan pembinaan, pelayanan dan perlindungan dalam bidang kesehatan
kepada jamaah ha}jli reguler, perlu dilakukan upaya agar kondisi istitha’ah
kesehatan jamaah haji dapat terEenuhi dengan sempurna dan komprehensif,
sehingga jamaah dapat melakukan serangkaian rukun dan wajib haji serta
aktivitas sehari-hari dengan baik.

Dalam hal ini, Penyelengaraan Perjalanan Ibadah Haji (PPIH) bertujuan
untuk meningkatkan kondisi kesehatan jamaah sebelum keberangkatan,
menjaga agar jamaah hajli reguler dalam kondisi sehat selama menunaikan
ibadah haji sampai tiba ke Tanah Air. Serta mencegah terjadinya transmisi
penylakit menular yang mungkin terbawa keluar atau masuk oleh jamaah haji
reguler.

gMengingat Peraturan Menteri Aeama (PMA) No 13 Tahun 2021 tentang
pembinaan kesehatan haji pasal 36 yaitu:

1. Direktur Jenderal bertanggung jawab mengoordinasikan pelaksanaan
pembinaan kesehatan kepada Jamaah Haji reguler.

2. Pembinaan kesehatan kepada Jamaah Haji Reguler sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

3. Pembinaan kepada Jamaah Haji reguler sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilaksanakan secara terencana, terstruktur, terukur, dan
terpadu.
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Berdasarkan PMA tersebut di atas, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
men?‘llampaikan surat edaran tentang pelaksanaan pemeriksaan, pembinaan
kesehatan, dan pemberian vaksinasi bagi jamaah haji tahun 2022 yang
disampaikan kepada para Kepala Dinas Kesehatan Daerah Provinsi agar
mendorong Kepala Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten/Kota di wilayah
masing-masing untuk:
1. Melaksanakan pemeriksaan, pembinaan kesehatan haji dan pemberian
vaksinasi sesuai dengan kebijakan Pemerintah dan ketentuan peraturan

perundang-undangan, sambil menunggu kepastian penyelenggara
ibadah haji; dan

2. Merekam/menginput pelaksanaan kegiatan pemeriksaan, pembinaan
kesehatan haji dan pemberian vaksinasi sebagaimana dimaksud pada
angka 1 ke dalam aplikasi Sistem Komputerisasi Haji Terpadu Bidang
Kesehatan (SISKOHATKES).

Sebelum seorang calon jamaah haji diberangkatkan ke Tanah suci, ia harus
menjalani serangkaian pemeriksaan kesehatan terlebih dahulu. Sebab
kesanigupan calon jamaah haji dari aspek kesehatan juga merupakan bagian
dari kriteria mampu atau istitha’ah haji. Mengutip Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 15 Tahun 2016 tentang istitha’al% Kesehatan Jamaah Haji,
terdapat tiga tahapan yang harus dilalui setiap jamaah. Tahap kedua dan ketiga
akan jadi penentu apakah seseorang bisa menunaikan ibadah haji atau tidak.

Tahap pertama. Pemeriksaan dilakukan sebelum calon jamaah
mendapatkan nomor porsi. Pelaksananya adalah tim penﬁeleng ara kesehatan
haji kabupaten/kota. Pada tahap pertama ini, semua hasil c%ia nosis akan
dibagi ke dalam dua kategori. é)alon jamaah dengan risiko kesehatan tinggi
éristi dan calon jamaah tidak dengan risiko kesehatan tinggi (non-risti).

elanjutnya calon jamaah akan diberikan program pembinaan kesehatan
selama masa tunggu. Pembinaan kesehatan bertujuan agar calon jamaah haji
dapat meningkatkan ataupun menjaga kesehatannya jelang pemeriksaan tahap
dua yang akan menentukan kelaikan atau istitha’ah.

ahap kedua. Pemeriksaan yang dilakukan paling lambat tiga bulan

sebelum keberangkatan ini adalah tahaag1 penetapan istitha’ah kesehatan itu
sendiri. Wewenang pelaksanaannya masih pada penyelenggara kesehatan haji
kabupaten/kota. Hasil pemeriksaan ini akan meleagi status calon jamaa
menjadi empat kategori.

1. Memenubhi syarat istitha’ah kesehatan jamaah haji

2. Memenuhi syarat istitha’ah kesehatan jamaah haji dengan
pendampingan

3. Tidak memenuhi syarat istitha’ah kesehatan jamaah haji sementara

4. Tidak memenuhi syarat istitha’ah kesehatan jamaah haji

Hanya calon jamaah kategori 1, 2, dan 3 yang akan diberikan kesempatan
melakukan pelunasan, surat panggilan masuk asrama (SPMA), dan vaksin
meningitis. Artinya jamaah kategori 4 tidak istitha’ah dan tidak diberangkatkan
ke Arab Saudi.

Tahap ketiga. Pemeriksaan kesehatan tahap ketiga dilakukan untuk
meneta }lj<an status kesehatan calon jamaah haji Faik atau tidak laik terbang
merujuk kepada standar keselamatan penerbangan internasional dan/atau
peraturan kesehatan internasional.

Melalui akun Instagram resmi @kemenkes ri. pada keberanekatan haii
Tahun 2022 jamaah harus memenuhi syarat keberangkatan yaitu pertama,
berusia di bawah 65 tahun. Kedua, suda%,‘l mendapat vaksin COVID-19 dosis
lengkap yang diakui WHO. Ketiga, sudah mendapat vaksin meningitis.
Keempat, melampirkan hasil PCR negatif (maks, 3 x 24 jam). Kelima, membuat
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sertifikat Internasional Arab Saudi melalui aplikasi peduli lindungi.
International certificate of voccinations (ICV) disahkan oleh kantor kesehatan
pelabuhan (KKP). Format kartu kesehatan jamaah haji reguler sama dengan
jamaah haji khusus, yaitu format yang terdapat dalam %etunjuk teknis
eraturan menteri kesehatan nomor 15 tahun 2016 tentang istitha’ah kesehatan
jamaah haji dan dicetak serta digunakan sebagai informasi kesehatan bagi
dokter PIHK atau PPIH.

SIMPULAN
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa urgensi kesehatan terhada
jamaah haji reguler yang diterapkan oleh Penyelenggara Perjalanan Ibadah Hayji
PPIH) telah sesuai dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) No 13 Tahun
021. Hal ini bisa dilihat dari surat %;an diedarkan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia kepada pihak PPIH yang harus dilaksanakan sebagaimana
mestinya.
imbauan kepada Penyelenggara Perjalanan Ibadah Haji untuk terus

memerhatikan kesehatan jamaah dengan baik sebelum berangkat sampai tiba
ke Tanah Air. Demi kelancaran jamaah melaksanakan rangkaian ibadah yang
akan diikuti maupun aktivitas lainnya.
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